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ABSTRAK 

ZALSA BILA PUTRI. Pengaruh Berbagai Dosis Sargassum Yang Diekstrak 
Menggunakan Metode Infusa Terhadap Molting dan Pertumbuhan Benih 
Rajungan (Portunus pelagicus) (dibimbing oleh Yushinta Fujaya dan Andi Aliah 
Hidayani). 
 

Latar Belakang. Rajungan (Portunus pelagicus) sebagai komoditas 
perikanan bernilai ekonomis penting karena merupakan komoditas ekspor non migas 
dengan harga yang tinggi. Namun, saat ini budidaya rajungan memiliki kendala yaitu 
kurangnya suplai benih berkualitas dari hatchery akibat mortalitas yang tinggi.  
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai dosis 
ekstrak Sargassum yang diekstrak menggunakan metode infusa terhadap molting 
dan pertumbuhan benih rajungan (Portunus pelagicus). Sargassum dipilih karena 
potensinya sebagai sumber nutrisi dan bioaktif yang berpotensi untuk meningkatkan 
performa pertumbuhan dan molting pada benih rajungan. metode infusa digunakan 
untuk mengekstraksi Sargassum agar dapat mempertahankan keberagaman 
senyawa bioaktifnya. Metode. Penelitian ini menggunakan analisis data secara 
deskriptif dengan menggunakan empat perlakuan yang mencakup berbagai dosis 
ekstrak Sargassum, yaitu 0 gr (perlakuan A), 4 gr (perlakuan B), 8 gr (perlakuan C), 
dan 12 gr (perlakuan D). Parameter yang diamati berupa molting, pertumbuhan, 
kelangsungan hidup, rasio konversi pakan serta kualitas air sebagai data pendukung. 
Hasil. Persentase molting tertinggi terdapat pada perlakuan B (4 gr) dengan nilai 
40,97%. Pada parameter pertumbuhan perlakuan C dengan dosis 8 gr merupakan 
nilai yang tertinggi 427 mg. Pada parameter kelangsungan hidup semua perlakuan 
memiliki tingkat kelangsungan hidup 100%. Kesimpulan.  Penggunaan berbagai 
dosis ekstrak Sargassum yang diekstrak menggunakan metode infusa didapatkan 
dosis optimum 4 gr/kg pakan untuk merangsang molting, sedangkan dosis 8 gr/kg 
pakan merupakan dosis optimum untuk pertumbuhan benih rajungan. Oleh karena 
itu diperlukan penelitian lanjutan untuk menentukan dosis optimum dengan range 4-
8 gr/kg pakan yang mampu menstimulasi molting sekaligus pertumbuhan.  
 
   
Kata kunci: rajungan; ekstrak sargassum; metode infusa; pertumbuhan; molting. 
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ABSTRACK 

ZALSA BILA PUTRI. Effect of Various Doses of Sargassum Extracted Using 
Infusa Method on Molting and Growth of Crab Seeds (Portunus pelagicus) 
(supervised by Yushinta Fujaya and Andi Aliah Hidayani). 
 
Background. Crab (Portunus pelagicus) as a fishery commodity is economically 

important because it is a non-oil export commodity with a high price. However, 

currently crab cultivation has an obstacle, namely the lack of supply of quality seeds 

from hatcheries due to high mortality.  Objective. This research aimed to evaluate 

the effect of various doses of Sargassum extract extracted which was using the infusa 

method on molting and growth of crab (Portunus pelagicus) seeds. Sargassum was 

chosen because of its potential as a source of nutrients and bioactives that have the 

potential to improve growth performance and molting in crab seeds. infusa method 

was used to extract Sargassum in order to maintain the diversity of its bioactive 

compounds. Methods. This research used descriptive data analysis using four 

treatments that included various doses of Sargassum extract, namely 0 g (treatment 

A), 4 g (treatment B), 8 g (treatment C), and 12 g (treatment D). Parameters observed 

were molting, growth, survival, feed conversion ratio and water quality as supporting 

data. Results. The highest molting percentage was found in treatment B (4 gr) with 

a value of 40.97%. In the growth parameter, treatment C with a dose of 8 g was the 

highest value of 427 mg. In the survival parameter, all treatments have 100% survival 

rate. Conclusion.  The use of various doses of Sargassum extract using the infusa 

method obtained an optimum dose of 4 gr/kg feed to stimulate molting, while a dose 

of 8 gr/kg feed was the optimum dose for the growth of crab seeds. Therefore, further 

research is needed to determine the optimum dose with a range of 4-8 gr/kg feed that 

is able to stimulate molting as well as growth. 

   

Keywords: crab; sargassum extract; infusa method; growth; molting. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rajungan (Portunus pelagicus) sebagai komoditas perikanan bernilai 
ekonomis penting karena permintaan pasarnya yang tinggi dan merupakan 
komoditas ekspor non migas dengan harga yang tinggi (Ningrum et al., 2015; 
Santoso et al., 2016). Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia (2018), sebanyak 71% produk rajungan diekspor ke Amerika Serikat. 
Permintaan pasar internasional yang tinggi telah meningkatkan tekanan pada 
penangkapan rajungan, sehingga mengakibatkan penurunan stok rajungan di 
alam. Oleh karena itu, langkah pertama untuk meningkatkan produksi adalah 
melalui budidaya rajungan. Namun, saat ini budidaya rajungan menghadapi 
kendala yaitu gagal molting yang menyebabkan terjadinya kanibalisme dan 
tingkat kematian yang tinggi (Abriyadi, 2017; Prastyanti et al., 2017). Gagal 
molting terjadi karena kurangnya hormon ekdisteroid dalam tubuh, yang 
berfungsi dalam proses molting (Fujaya, 2011).  

Tingkat kematian yang berlebihan mengurangi jumlah rajungan yang tumbuh 
menjadi ukuran pemasaran yang diinginkan, menghambat potensi keuntungan, 
dan meningkatkan biaya produksi karena perlunya lebih banyak benih rajungan 
yang harus ditanam untuk mengimbangi tingkat kematian (Suharyanto, 2008). 
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kelulushidupan 
dan pertumbuhan yaitu menggunakan antibiotik-growth promoter. Namun, 
menyikapi seruan WHO untuk tidak menggunakan obat-obatan antibiotik maka 
perlu menemukan dan mengembangkan pengganti antibiotik dari bahan organik 
yang lebih sehat.  

Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 
dan kelulushidupan pada benih rajungan yaitu penambahan ekstrak pada pakan. 
Ekstrak adalah bentuk konsentrat yang dihasilkan melalui proses mengekstraksi 
zat aktif dari tumbuhan atau hewan dalam bentuk simplisia dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai (Susanty dan Bachdim, 2016). Penambahan 
ekstrak pada pakan secara sederhana dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
rumput laut yang mempunyai peluang sebagai bahan baku pakan tambahan 
(Handayani et al., 2004). Salah satu rumput laut yang dapat di ekstrak yaitu 
Sargassum. Menurut Lestari et al. (2016), penambahan ekstrak Sargassum pada 
pakan komersil telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan pada juvenil 
ikan gurami. 

Sargassum adalah jenis rumput laut cokelat yang ditemukan melimpah di 
perairan tropis dan subtropis (Aryatikta et al., 2022). Rumput laut ini memiliki 
potensi sebagai sumber nutrisi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 
organisme akuatik, termasuk rajungan. Sargassum memiliki kandungan nutrisi 
yang tinggi seperti karbohidrat, protein, lemak, abu dan air (Hastarina, 2011; 
Sahara, 2017). Sargassum juga mengandung alkaloid, triterpenoid, steroid, 
saponin, fenol dan flavonoid (Azizah et al., 2017). Salah satu metode yang 
digunakan untuk memanfaatkan kandungan nutrisi ini adalah melalui metode 
infusa. Metode infusa merupakan metode ekstraksi pada suhu 90oC selama 15 
menit menggunakan pelarut air (Mulyana et al., 2013). Metode infusa merupakan 
metode ekstraksi dengan biaya yang murah, mudah didapatkan, tidak mudah 
menguap dan tidak mudah terbakar (Risfianty & Indrawati, 2020).  Infusa yang 
dihasilkan dapat mengandung berbagai nutrisi dan senyawa bioaktif yang 
berpotensi mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas molting rajungan. Dalam 
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penelitian ini, dosis yang digunakan adalah 4 gr, 8 gr, dan 12 gr, yang didasari 
dari penelitian Fujaya et al. (2018) yang menunjukkan bahwa dosis tertinggi, 
yaitu 4 mg, dapat menstimulasi molting. Oleh karena itu, penelitian ini dimulai 
dari dosis 4 gr dengan rentang 4 gr setiap dosisnya untuk mengetahui efeknya 
terhadap proses molting pada rajungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis Sargassum yang diekstrak 
menggunakan metode infusa terhadap molting dan pertumbuhan benih rajungan 
(Portunus pelagicus). 

 
1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum ekstrak 
Sargassum yang dihasilkan melalui metode infusa terhadap aktivitas molting dan 
pertumbuhan benih rajungan.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi 
tentang pengaruh dosis ekstrak Sargassum yang dihasilkan melalui metode 
infusa terhadap pertumbuhan dan siklus molting rajungan. Selain itu, sebagai 
bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
 

  


